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Abstract: The Effect of Menstrual Cycle Length on Blood Glucose Levels in
Adolescents. World Health Organization (WHQO) data in 2010 stated that 75% of
adolescents experience menstrual disorders, and irregular menstrual cycles, 80%
experience a delay of 1-2 weeks. Menstruation is a female reproductive metabolic
process that is influenced by age, diet, activity, anxiety, depression, physical fatigue
and pathological conditions. The menstrual cycle is counted from the first day of
menstruation to one day before the next menstruation. The duration of a woman's
menstrual cycle generally varies, ranging from 21-35 days. The purpose of this
study was to determine changes in blood glucose levels in adolescents to the
menstrual cycle. This research method uses analytical with a cross-sectional
research design. The research sample was female students of class XI SMA N 1
Pringsewu. Data collection in this study was primary data and secondary data.
Primary data was obtained directly from blood glucose examinations of female
respondents of class XI SMA Negeri 01 Pringsewu and secondary data was obtained
from questionnaire data filled out by respondents. The results of the study obtained
respondents with low glucose levels of 26 female students (49.1%), normal as
many as 20 female students (37.7%) and high as many as 7 female students
(13.2%). The results of the analysis of the relationship between menstrual cycle
disorders and blood sugar levels in adolescents obtained a p value of 0.000 (p
<0.000) which means that there is a significant relationship between menstrual
cycle disorders and blood glucose levels in adolescents.
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Abstrak: Pengaruh Lama Siklus Menstruasi Terhadap Kadar Glukosa Darah
Pada Remaja. Data World Health Organization (WHO) tahun 2010 menyatakan
terdapat 75% remaja mengalami gangguan menstruasi, siklus haid yang tidak
teratur 80% mengalami keterlambatan 1 - 2 minggu. Menstruasi adalah proses
metabolisme reproduksi wanita yang dipengaruhi oleh usia, pola makan, aktivitas,
kecemasan, depresi, kelelahan fisik dan keadaan patologis. Siklus menstruasi
terhitung sejak hari pertama menstruasi hingga satu hari sebelum menstruasi
selanjutnya. Durasi siklus menstruasi wanita umumnya bervariasi yaitu berkisar
antara 21 - 35 hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar
glukosa darah pada remaja terhadap siklus menstruasi. Metode penelitian
menggunakan analitik cross sectional. Sampel dalam penelitian yaitu siswi kelas XI
SMA N 1 Pringsewu . Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari pemeriksaan glukosa darah
terhadap responden siswi kelas XI SMA Negeri 01 Pringsewu dan data sekunder
diperoleh dari data kuisioner yang di isi oleh responden. Hasil penelitian diperoleh
responden dengan kadar glukosa rendah sebanyak 26 siswi (49.1%), normal
sebanyak 20 siswi (37.7%) dan tinggi sebanyak 7 siswi (13.2%). Hasil analisa
penelitian hubungan gangguan siklus menstruasi terhadap kadar gula darah pada
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remaja mendapatkan nilai p value 0.000 (p < 0,000) yang artinya terdapat
hubungan signifikan antara gangguan siklus menstruasi terhadap kadar glukosa

darah pada remaja.

Kata Kunci : Estrogen, Kadar Glukosa Darah, Progesteron, Siklus Menstruasi

PENDAHULUAN

Menstruasi pada wanita terjadi
apabila sel telur tidak dibuahi oleh sel
sperma, akibatnya terjadi penurunan
kadar estrogen dan  progesteron,
sehingga menyebabkan ovum terlepas
dari endometrium. Lapisan endometrium
yang banyak mengandung pembuluh

darah akan mengalami peluruhan,
tahapan ini yang dikenal dengan
menstruasi (Holida dan Enur, 2019).

Menstruasi pertama atau yang disebut
menarche umumnya terjadi pada wanita
remaja dengan rentang usia 10 - 19
tahun (Lacroix dkk, 2023). Siklus
menstruasi pada wanita merupakan
aktivitas metabolisme hormonal (Toor,
et al, 2023). Siklus menstruasi dapat
dihitung dari hari pertama menstruasi
hingga satu hari sebelum menstruasi
selanjutnya. Durasi siklus menstruasi
wanita umumnya bervariasi yaitu
berkisar antara 21 - 35 hari. Variasi
pada siklus menstruasi dapat
dipengaruhi oleh wusia, pola makan,
aktivitas, kecemasan, depresi, kelelahan
fisik dan keadaan patologis (Primadina,
2015; Aziz AA, dkk, 2018).

Siklus menstruasi wanita dengan
durasi  waktu <21 hari  disebut
polymenorrheic sedangkan seseorang
wanita dengan durasi waktu menstruasi
>35 hari disebut oligomenorrheic.
Regulasi siklus menstruasi dipengaruhi
hormone estrogen dan progesterone
(Khoiriyah dkk, 2020). Estrogen adalah

hormone yang berperan dalam
reproduksi wanita pada mekanisme
pertumbuhan dan perkembangan

vagina, rahim, pematangan zigot, dan
penebalan endometrium. Hormone lain
seperti progesterone terlibat pada
mekanisme terjadinya ovulasi dan
kadarnya meningkat pada fase midluteal
siklus (Aritonang dkk, 2017). Estradiol
yang merupakan salah satu hormon
estrogen alami dengan reseptor
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Estrogen Receptor-alpha (ERa) dan
Estrogen Receptor-beta (ERB). Reseptor
tersebut mempengaruhi peningkatan
pelepasan insulin sebagai hormon
regulator glokosa darah yang berada di
pankreas (sel B pankreas) (Khoiriyah
dkk, 2020). Insulin merupakan hormon
pengontrol glukosa darah dengan cara
mengubah glukosa menjadi glikogen
(Hardianto, 2021; Mazidah dkk. 2022).
Hormon progesterone juga memiliki sifat
anti insulin yang menyebabkan
penuruan sensitivitas sel terhadap
insulin, sehingga memungkinkan adanya
pengaruh terhadap kadar glukosa darah

(Khoiriyah  dkk, 2020). Penelitian
(Abdullah et al., 2014) didapatkan hasil
sebagian besar  siswi mengalami
gangguan siklus menstruasi dengan
rincian 13,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa  terdapat gangguan siklus
menstruasi pada remaja.
METODE

Penelitian ini menggunakan
responden manusia dan telah

mendapatkan laik etik yang dikeluarkan
oleh oleh Fakultas Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Pringsewu dengan
nomor 0184/KEPK/FKes/2023. Jenis
penelitian yang digunakan adalah cross
sectional di SMA Negeri 01 Pringsewu
dengan jumlah sampel sebanyak 53
siswi. Pengumpulan data dalam berupa
data primer dan sekunder yang
diperoleh langsung dari pemeriksaan
glukosa darah responden dan data
kuisioner. Data yang diperoleh akan
diolah menggunakan software pengolah
data secara univariate dan bivariate.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan
dikelompokkan dalam bentuk usia,
waktu menarche dan durasi siklus

menstruasi yang dialami oleh responden
penelitian.
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Tabel 1. Hasil Karakteristik Responden

Karakteristik N %
Usia
16 tahun 4 7.5
17 tahun 39 73.6
18 tahun 10 18.9
Menarche 20 37.7
9 tahun 1 1.9
10 tahun 1 1.9
11 tahun 1 1.9
12 tahun 26 49
13 tahun 18 34
14 tahun 5 9.4
15 tahun 1 1.9
Siklus Menstruasi
Polymenorrheic 8 15.1
Normal 35 66
Oligomenorrheic 10 18.9

Karakteristik responden pada tabel
1 berdasarkan usia jumlah terbanyak
berusia 17 tahun (73.6%) dengan
periode menarche terbanyak berusia 12
tahun (49%). Data siklus menstruasi
terbagi menjadi polymenorrheic, normal
dan oligomenorrheic. Hasil penelitian
responden terbanyak mengalami siklus

mensturasi normal (66%). Hasil analisis
distribusi kadar glukosa (tabel 2)
menunjukkan responden dengan kadar
glukosa rendah sebanyak 26 siswi
(49.1%), normal sebanyak 20 siswi
(37.7%) dan tinggi sebanyak 7 siswi
(13.2%).

Tabel 2. Distribusi kadar glukosa darah

Kriteria Kadar Kadar N % Kadar Glukosa Darah
Glukosa Glukosa (Mean £ SD)
(mg/dL)
Rendah < 70 26 49.1 89.19 + 7.642 (mg/dL)
Normal <100 - 125 20 37.7 110.75+£ 7.615 (mg/dL)
Tinggi > 125 7 13.2 140.57 + 16.662 (md/dL)

Tabel 3. Analisis Statistik Hubungan Siklus Menstuasi dengan Kadar
Glukosa Darah

Siklus Mensturasi Kriteria Glukosa Darah p-Value
- - N
Rendah Normal Tinggi
Polymenorrheic 0 1 7 8
Normal 18 17 0 35 0.000
Oligomenorrheic 8 2 0 10
Hubungan siklus menstruasi dan kriteria glukosa tinggi sebanyak 7
dengan kriteria glukosa darah (tabel 3) responden. Responden dengan siklus
menunjukkan nilai p value pada normal sebanyak 35 responden dengan

penelitian didapatkan (p < 0,000). Hasil
penelitian didapatkan bahwa responden
yang mengalami siklus polymenorrheic
sebanyak 8 responden dengan kriteria
glukosa normal sebanyak 1 responden
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kriteria glukosa rendah 18 responden
dan  kriteria glukosa normal 17
responden. Responden yang mengalami

siklus  oligomenorrheic sebanyak 8
responden dengan kriteria glukosa
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rendah 8 responden dan kriteria glukosa
PEMBAHASAN

Hubungan gangguan siklus
menstruasi dengan kadar glukosa darah
pada remaja ditentukan dengan p-value
<0,000 (Tabel 3), artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara
gangguan siklus menstruasi dengan
kadar gula darah pada remaja. Dengan
jumlah  keadaan siklus menstruasi
Polymenorrhea (siklus menstruasi yang
sering/pendek) sebanyak 8 orang,
dengan keadaan siklus menstruasi
normal sebanyak 35 orang, dan
Olygomenorrhea (siklus menstruasi yang
memanjang) sebanyak 10 orang. Dari
total 53 responden, terdapat 26 orang
termasuk kepada kriteria kadar glukosa
darah rendah dengan presentase
(49,1%), 20 orang dengan kadar
glukosa darah normal (37,7%) dan 7
orang dengan kadar glukosa darah tinggi
(13,2%).Pada masa pubertas terjadi
gangguan hormonal dan berfluktuasi
sehingga dapat menyebabkan terjadinya
menstruasi, terutama pada wanita. Masa
remaja adalah masa transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa, biasanya
antara usia 13 dan 20 tahun, di mana
terjadi perubahan psikologis, kognitif,
dan seksual. Pada masa remaja terjadi
sejumlah perubahan fisiologis penting,
antara lain perubahan individu pada
masa dewasa fisik dan perubahan
biologis (Rahma, 2021).

Kadar gula darah bisa dipengarubhi
oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan hormon menstruasi wanita.
Penyebab perubahan ini umumnya
terjadi pada fase folikular, adanya
peningkatan hormon estradiol yang
yang mempengaruhi peningkatan
release insulin (Anisa et al., 2024).
Kadar glukosa darah yang mengalami
ketidakseimbangan dapat
mempengaruhi perubahan periode
siklus menstruasi, sebaliknya perubahan
hormonal pada fase menstruasi dalam
menjadi pemicu terjadinya perubahan
kadar glukosa darah (Sagabulang et al.,
2022). Sumber konsentrasi glukosa
yang bersirkulasi pada tubuh berasal
dari absorpsi interstisial, metabolisme
glukoneogenesis dan metabolisme
glikogenosis. Hormon pengendali
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normal 2 responden.

gluconeogenesis dan glikogenosis diatur
di sel pancreas (Khoiriyah R D et al.,
2020).

Siklus menstruasi ditandai dengan
perubahan siklus hormon reproduksi
dan perubahan struktural pada ovarium
dan endometrium. Dalam  kondisi
fisiologis normal, pematangan sel telur
terjadi secara siklis selama kurang lebih
28 hari dan merupakan hasil interaksi
antara berbagai organ dan hormon:
ovarium, rahim, kelenjar pituitari,
hormon  luteinizing (LH), hormon
perangsang (FSH), estrogen,
progesterone (Syahriani and Eka,
2022). Durasi siklus menstruasi yang
teratur adalah 25 hingga 35 hari. Siklus
menstruasi dapat dibagi berdasarkan
perubahan pada ovarium atau rahim,
masing-masing disebut siklus ovarium
atau rahim. Perubahan hormonal
selama siklus menstruasi
mempengaruhi toleransi glukosa secara
berbeda pada wanita, karena kadar
hormon seks wanita yang tidak normal
mungkin berperan dalam patogenesis
gangguan gula darah puasa dan
toleransi glukosa (Schieren et al., 2024)

Hasil analisis data dari penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan
yang cukup signifikan antara siklus
menstruasi terhadap kadar gula darah.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Nurpratiwi et al.,
2024) tentang korelasi gula darah
dengan IMT pada gangguan siklus
menstruasi yang menyatakan bahwa
adanya perubahan antar variable
dengan OR 22.000, vyang artinya
terdapat 22.000 kali peluang untuk
mahasiswi tersebut mengalami
gangguan siklus menstruasi. Hal ini
disebabkan oleh karena
ketidakseimbangan produksi hormon
estrogen pada pankreas sehingga
terjadi resistensi insulin.

Hasil penelitian ini jdidukung oleh
penelitian (Ika Pratiwi et al., 2024) yang
melakukan penelitian hubungan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan perubahan
siklus menstruasi, dimana didapat hasil
kesimpulan pada IMT juga terjadi
perubahan hormone dimana Penurunan
kadar gonadotropin serum dan urin
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serta penurunan pola sekresi
berhubungan dengan gangguan
hipotalamus. Gonadotropin bertanggung
jawab untuk merangsang hormon FSH.
Ketika gonadotropin menurun, sekresi
hormon FSH (Folicel  Stimulating
Hormone), estrogen, dan progesteron
juga menurun. Kadar hormon yang
rendah menyebabkan sel telur tidak
matang sehingga menyebabkan siklus
menstruasi menjadi tidak teratur dan
terlalu lama. Hal ini  dapat
menyebabkan hormon  progesteron,
estrogen, LH (/uteinizing hormone), dan
FSH dalam tubuh Anda meningkat atau
menurun sehingga menyebabkan
amenore atau oligomenore.

Perubahan siklus menstruasi juga
diterangkan oleh (Toor et al., 2023)
bahwa kadar glukosa dan sensitivitas
insulin telah dilaporkan pada sebagian
kecil wanita sepanjang siklus
menstruasi. Dalam studi retrospektif
pada wanita DM tipe I hampir 2/3
peserta atau sekitar (65,4%)
mengalami siklus menstruasi dengan
peningkatan kadar glukosa darah dari
fase folikular awal ke fase luteal akhir.
Siklus menstruasi yang memanjang ini

juga menjadi salah satu faktor
perkembangan diabetes tipe II, juga
bisa menunjukkan resiko pra-DM
(Zuraidah, 2020).
KESIMPULAN

Kesimpulan vyang didapat vyaitu
terdapat hubungan signifikan antara
gangguan siklus menstruasi terhadap

kadar glukosa darah. Analisa penelitian
menunjukan hasil bahwa remaja dengan
siklus menstruasi polymenorrheic
cenderung memiliki kadar glukosa yang
tinggi, sementara remaja dengan siklus
menstruasi Oligomenorrheic cenderung
memiliki kadar glukosa yang rendah. Hal

ini  disebabkan karena perubahan
estrogen dan progesteron yang
mempengaruhi resistensi sel terhadap
insulin.
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